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ABSTRAK

Laporan karya Tugas Akhir dengan judul “Klono Sewandono sebagai
Metafora Optimisme Diri dalam Karya Seni Lukis” terinspirasi dari optimisme
hidup dalam menjalani kehidupan sebagai seorang pemuda yang berjuang dalam
mengarungi kehidupan ini dengan menghadapi permasalahan-permasalahan yang
terdapat pada setiap perjalanan kehidupan. Perlunya dorongan dan motivasi optimis
untuk menjalani sebuah kehidupan, khususnya untuk menghadapi permasalahan
tersebut. Perwujudan objek utama dengan menggunakan figur Klono Sewandono,
Klono Sewandono merupakan figur optimisme dalam menjalani hidup dan
mencapai sebuah tujuan dalam cerita rakyat Reog Ponorogo. Klono Sewandono
sebagai metafora optimisme bagi pribadi, dengan menggunakan pendekatan
metafora bercitra antropomorfik. Karakteristik yang dimiliki pada figur Klono
seperti keberanian, tangguh, bijaksanan, dan tak kenal putus asa. Pengangkatan
judul ini sebagai dorongan untuk masyarat, khusunya untuk para anak muda dan
pribadi agar selalu optimis dalam menjalankan hidup, seperti halnya Klono
Sewandono.

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan pendekatan gaya surealisme
melalui perubahan secara tranformasi dan distorsi untuk menciptakan kesan
dinamis ke dalam media kanvas dengan cat akrilk dan penggarapannya
menggunakan teknik plakat. Metode penciptaan karya yang digunakan pada karya
ini mengacu pada teori L.H. Chapman. Menjelaskan tahap penciptaan karya seni.
Pertama, upaya menemukan gagasan, kedua tahap  menyempurnakan,
mengembangkan, dan memantapkan gagasan awal, ketiga memvisualkan dalam
medium.

Penciptaan karya lukis Tugas Akhir dengan judul “Klono Sewandono sebagai
Metafora Optimisme Dir?” menghasilkan 8 karya seni lukis dengan di antaranya
berjudul: 1. Budhalan, 2. Terjebak, 3. Perang Kembang, 4. Berjuang Tanpa Batas,
5. Menembus Badai, 6. Mendapatkan, 7. Demi Satu dan 8. Mengarungi Samudera
Dirgantara.

Kata kunci: Klono Sewandono, Metafora, Optimisme, Seni Lukis
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